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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis data historis cryptocurrency menggunakan Exploratory Data 

Analysis (EDA) untuk membantu investor pemula. Menggunakan dataset CoinMarketCap 

sebanyak 679.183 baris dan 13 kolom dengan kurun waktu 2017-2022, penelitian menerapkan 

visualisasi data melalui proses analisis masalah, data acquisition, data cleaning, dan EDA. 

Hasil menunjukkan persaingan Bitcoin-Ethereum dari segi marketval Bitcoin $140M lebih 

besar dari Ethereum $80M dan volume Bitcoin $8M lebih tinggi dari Ethereum $4M. Dalam 

price movement, Ethereum mencapai $140.000 dibanding Bitcoin $1, sementara moving 

average Ethereum mencapai $105.000 dibanding Bitcoin $0,8. Penelitian ini memberikan 

solusi serta membantu investor pemula memahami pasar cryptocurrency melalui analisis data 

historis sebagai acuan pengambilan keputusan investasi yang lebih baik dibandingkan 

pendekatan berbasis intuisi. 
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1. PENDAHULUAN 

Mata uang Crypto adalah uang digital yang tidak berwujud dan tidak dapat dimiliki secara 

fisik, yang mungkin membingungkan banyak orang, terutama mereka yang berjuang untuk 

beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang pesat [1]. Kemajuan mata uang digital telah 

meluas di sektor sosial dan komersial dalam beberapa tahun terakhir, menjadikan mata uang 

Crypto sebagai metode pembayaran baru untuk berbagai aktivitas digital, seperti investasi 

Crypto dan Transaksi yang bersifat anonim yang dilakukan dalam ruanglingkup pasar ilegal 

[2]. Penelitian ini menggunakan Historical Data Snapshot yang bersumber dari situs 

CoinMarketCap, yang memfasilitasi transaksi mata uang Crypto untuk investor pemula dan 

berpengalaman. Mata uang yang digunakan adalah Dolar Amerika Serikat. Investor 

menghadapi tantangan volatilitas nilai mata uang Crypto, yang dapat berfluktuasi tidak terduga, 

sering kali mengakibatkan kerugian karena kurangnya pengalaman dan pengetahuan dalam 
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menganalisis sejarah mata uang Crypto. Untuk mengatasi masalah ini, visualisasi data sangat 

penting untuk memfasilitasi pemahaman tren mata uang Crypto dan mengurangi kerugian 

investasi. 

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan mata uang Crypto bagi para peneliti meliputi: 

"Implications Of Crypto Assetes On The Macroeconomic Sector"[3], yang meneliti survei 

terhadap lembaga keuangan yang tertarik untuk memasukkan mata uang Crypto, yang 

menghasilkan 146 penelitian mengenai perdagangan mata uang kripto; "The Potential of 

Cryptocurrencies in Funding the Weapons of Mass Destruction Proliferation" [4], yang 

menganalisis pertumbuhan mata uang Crypto di berbagai platform global; "Analysis of 

Cryptocurrency Investment Determinants"[5], Analisis penyebaran COVID-19 di India 

menggunakan metode EDA, bersamaan dengan konsep "Cryptocurrency Investing: Millennial 

Decision Making" [6]. Studi kasus ini memperkenalkan metode untuk pengelolaan data dalam 

jaringan informasi yang luas, menggunakan deltagraph, kerangka kerja hirarki yang 

terdistribusi. memfasilitasi penyimpanan jejak jaringan historis yang ringkas. Data snapshot 

historis berperan penting dalam mengoptimalkan permintaan multi-kueri. Sumber yang dikutip 

menunjukkan bahwa analisis data eksploratori (EDA) dan penggunaan snapshot historis mata 

uang Crypto sangat penting untuk pengambilan keputusan yang tepat. Menurut pemaparan latar 

belakang diatas, penelitian ini berfokus pada “Exploratory Data Analysis Historical 

Cryptocurrency“. 

2. JENIS PENELITIAN 

Revolusi digital adalah pergeseran dari teknologi analog dan elektronik ke teknologi digital, 

dan berada pada titik tertingginya saat ini. Karena kita hidup di era digital, tentu alat 

pembayaran semengkin berkembang uang digital, yang disebut sekarang cryptocurrency. 

Cryptocurrency adalah jenis mata uang digital yang bekerja dengan bantuan kriptografi[7]. 

Kriptografi adalah proses mengubah informasi yang dapat dibaca menjadi kode-kode yang 

tidak dapat dipecahkan [8]. Blockchain melacak setiap transaksi dan memegang semua 

cryptocurrency yang beredar [9]. Blockchain bertanggung jawab atas sistem. Mereka harus 

melacak semua transaksi dan memastikan informasinya benar. Dengan cara ini, transaksi 

dipastikan aman. Penelitian ini menggunakan metode exploratory data analysis (EDA) adalah 

metode untuk memvisualisasikan dataset agar lebih mudah dipahami serta menggunakan 

matematika dan grafik sederhana untuk menganalysis data [10]. Prosedur Kerja Agar penelitian 
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ini dapat dilaksanakan dengan lancar dan diselesaikan tepat waktu, maka disusunlah prosedur 

kerja. Adapun prosedur kerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Flowchat 

1. Analysis Masalah 

Tahap analysis masalah merupakan tahapan menggali masalah dan pemecahan masalah 

dalam historical cryptocurrency yang dihadapi pada saat melakukan penelitian, 

analysis masalah dapat membantu peneliti agar dapat menyederkanakan permasalahan 

sehingga menemukan solusi dalam masalah tersebut [11]. 

2. Data Acquisition 

Dataset yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data web 

scraping dari data historical Merket Cap [12][13]. Data yang dikumpulkan dari 

platform Coin Merket Cap sebanyak 679183 baris dan 13 kolom. 

3. Data Cleaning  

Data cleaning merupakan tahapan mempersiapkan data dan membersihkan data untuk 

analysis agar hasil dari penelitian yang dilakukan menjadi relevan dan sesuai topik yang 

teliti [14][15]. 

4. Exploratory Data Analysis 

Proses Exploratory data analysis merupakan langkah penting dalam melihat data 

awal; digunakan untuk menemukan pola dan outlier serta menguji hipotesis melalui 

visualisasi statistik. Dalam penelitian ini, EDA digunakan untuk memvisualisasikan 

data historical snapshot cryptocurrency agar mudah dalam menganalysis [16][17]. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Analysis Masalah 

Data yang digunakan merupakan sekumpulan data yang besar (big data) oleh karena itu 

semakin sulit digunakan dalam mengetahui informasi. Kemunculan big data telah 

menimbulkan dua hal, yaitu kelebihan dan kekurangan. maanfaat yang disebutkan sebelumnya 

adalah memudahkan manusia. 

Data Acquisition 

Data yang digunakan dalam penelitian ini mengenai historical snapshot cryptocurrency yang 

dilakukan mulai dari tahun 2017-2022. Dimana dataset tersebut memiliki 679183 data yang 

ada di 13 kolom. Seperti yang dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 2. Dataset Historical Cryptocurrency 

Cleaning Data  

Cleaning data dilakukan untuk menghapus atau membersihkan data yang tidak perlu agar data 

yang akan diproses sebagai hasil akhir dari sebuah analysis dapat sesuai dengan topik 

penelitian. Pada dataset yang ada pada penelitian ini dilakukan cleaning data untuk menghapus 

“tahun, bulan dan hari” seperti yang dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 3. Proses Penghapusan Farmat Tanggal Menjadi Objek 

Visualisasi Data  

Visualisasi data adalah penggunaan teknik untuk membuat gambar, diagram, atau animasi yang 

menunjukkan informasi. Dengan kata lain, visualisasi adalah proses mengubah data menjadi 

gambar atau tabel sehingga sifat-sifat data dan hubungan antar fitur dapat dibuat berdasarkan 

analisis item data atau kualitasnya. Metode penyajian data yang paling efektif dan menarik 

adalah visualisasi data, yang juga merupakan salah satu bentuk visualisasi yang paling penting 

[18]. 

Visualisasi Cryptocurrencies Marketval 

Barplot atau diagram batang yang ditampilkan pada cryptocurrency marketval menunjukan 

harga tertinggi Bitcoin berada pada harga $140.000.000.000 sedangkan crypto Ethereum 

memiliki harga jaul dibawah pasar cryptocurrency dengan harga $20.000.000.000 dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 4. Cryptocurrency Marketval 
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Visualisasi Cryptocurrency Volume 

Cryprocurrency volume merupakan seberapa banyaknya jumlah crypto yang ada diseluruh 

dunia, dalam diagram barplot penelitian ini crypto Bitcoin memiliki volume paling banyak 

delapan nilai $8.000.000.000, sedangkan crypto Ethereum memiliki nilai paling sedikit dengan 

nilai dibawah $4.000.000.000 yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 5. Cryptocurrency Volume 

Visualisasi Cryptocurrency Price 

Cryptocurrency price merupakan penampilan data harga crypto berdasarkan tahun, bulan dan 

hari dengan katalain harga jual crypto dapat mengalami penurunan atau kenaikan sesai dengan 

harga pasar yang ada. 

Cryptocurrency Price Bitcoin 

Harga jual maupun beli bicoin selama bulan terakhir yang dimulai dari tanggal 1 september 

2021 memiliki peningkatan yang sangat signifikan yang terjadi pada tanggal 1desember 2021 

dengan harga satuan $1,0 dan mengalami penurunan yang tajam pada tanggal 01 januari 2022 

dengan harga satuan $0,2 serta mengalami sedikit kenaikan pata tanggal 2 februari 2022. 

Seperti terlihat pada gambar diagram chart dibawah ini. 

 

Gambar 6. Cryptocurrency Price Bitcoin 
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Cryptocurrency Ethereum Price 

Penjualan cryptocurrency Ethereum pada kurun waktu 6 bulan terakhir yang dimulai dari 

tanggal 1 september 2021 mengalami sedikit kenaikan yang tidak terlalu tinggi dengan harga 

$20.000 dan terus mengalami peningkatan harga jual diantara tanggal 1 desember 2021 sampai 

dengan 1 januari 2022 dengan harga $100.000, pada tanggal yang sama Ethereum menyentuh 

harga jual tertinggi $140.000, namun turun kembali pada tanggal 1 februari 2022. Seperti 

terlihat pada diagram chart dibawah ini. 

 

Gambar 7. Cryptocurrency Ethereum Price  

Visualisasi Data Cryptocurrency Price With Moving Average 

Penampilan data cryptocurrency price  with moving average adalah melihat harga crypto 

dengan menggunakan harga rata-rata saham berdasarkan kurun waktu tertentu [19][20]. Dalam 

penelitian ini waktu yang digunakan dalam moving average yang dimulai dari bulan september 

sampai dengan februari. Seperti yang terlihat pada uraian berikut ini: 

Bitcoin Price Moving Average 

Pada Bitcoin price moving average pada kurun waktu bulan september sampai dengan februari, 

dengan diagram garis menunjukkan Raw dimulai pada nilai $0,4 menagalami yang berubah-

ubah yang terkadang naik mau pun turun secara tidak stabil seperti yang terjadi pada bulan 

september Raw mengalami penurunan yang hampir menyentuh $0,0. Sedangkan Moving 

Average(MA) mengalami penurunan pada bulan oktober yang hampir mendekati $0,2 dan terus 

naik pada bulan desember yang hampir menyentuh angka $0,8, hingga akhirnya pada bulan 

februari Bitcoin turun di harga $0,4. Seperti terlihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 8. Moving Average Cryptocurrency Bitcoin 

Ethereum price moving average 

Pada moving average pada kurun waktu bulan september sampai dengan februari moving 

average merada pada $25.000 namun pada bulan oktober mengalami penurunan harga 

menjadi $20.000, pada bulan desember Ethereum mengalami sedikit peningkatan dikisaran 

harga $30.000, dan pada bulan februari Ethereum mengalami kenaikan yang sangat signifikan 

yang mencapai harga sebersar $105.000 seperti yang dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 9. Moving Average Cryptocurrency Etherium 

5. KESIMPULAN  

Kesimpulan  
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Penelitian ini menggunakan metode Exploratory Data Analysis (EDA) dalam menganalisis 

data historis cryptocurrency bertujuan untuk membantu investor pemula dalam 

menginvestasikan uang mereka kedalam mata uang Cryptocurrency. Cryptocurrency 

merupakan bentuk investasi digital yang saat ini populer secara global, meskipun memiliki 

nilai yang sulit diprediksi dibandingkan instrumen investasi konvensional seperti emas dan 

saham. Penelitian ini berfokus pada dua cryptocurrency utama: Bitcoin dan Ethereum, yang 

menunjukkan persaingan ketat di pasar mata uang digital. Berdasarkan marketval, Bitcoin 

unggul dengan harga tertinggi $140.000.000.000, sementara Ethereum mencapai 

$80.000.000.000. Dari segi volume, Bitcoin mendominasi dengan $8.000.000.000, sedangkan 

Ethereum berada di posisi kedua dengan $4.000.000.000. Namun, dalam hal price, Ethereum 

justru mengungguli Bitcoin dengan harga $140.000 berbanding $1. Analisis moving average 

juga menunjukkan performa Ethereum yang lebih baik dengan harga tertinggi mencapai 

$105.000, sementara Bitcoin hanya mencapai $0, 8. Penelitian ini memberikan solusi serta 

membantu investor pemula memahami pasar cryptocurrency melalui analisis data historis 

sebagai acuan pengambilan keputusan investasi yang lebih baik dibandingkan pendekatan 

berbasis intuisi 
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